




Pada mulanya, 
sebelum waktu ada, 

A�ah sudah ada.

Dia hadir dalam 
tiga Pribadi yang 

memiliki kedudukan dan
 kekekalan yang setara, 

tetapi satu hakikat.

A�ah tidak kesepian. Dalam 
kesatuan itu, mereka saling 

bersekutu dalam kasih.

Dialah Sang Pencipta 
langit dan bumi.

Kejadian 1:1-2Kejadian 1:1-2
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Lalu, A�ah berkata, “Jadilah 
terang.” Lalu, terang itu jadi.

A�ah melihat bahwa terang itu 
baik. Kemudian, Dia memisahkan 

terang itu dari gelap.

A�ah menyebut terang 
itu siang dan gelap itu 
malam. Jadilah petang 
dan jadilah pagi. inilah 

hari pertama.

Kemudian, A�ah berkata, “Jadilah 
cakrawala di tengah-tengah air 
untuk memisahkan air dari air!”

Lalu, A�ah membuat cakrawala 
dan memisahkan air yang ada 
di atas cakrawala dari air 

yang ada di bawah cakrawala.
Jadilah demikian. A�ah menyebut 

cakrawala itu langit.

Jadilah petang 
dan jadilah pagi. 
inilah hari kedua.

Kejadian 1:3-8Kejadian 1:3-8
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Kemudian, A�ah berkata, “Biarlah air 
yang ada di bawah langit berkumpul 

ke satu tempat dan biarlah tanah 
yang kering itu tampak.”

A�ah menyebut tanah yang kering 
itu daratan dan kumpulan air 

itu dinamakan-Nya lautan.

A�ah melihat bahwa 
semua itu baik.

A�ah berkata, “Biarlah bumi menumbuhkan 
rerumputan, tumbuh-tumbuhan berbiji, dan pohon 
buah yang berbuah menurut jenisnya dan berbiji 
di dalamnya di atas bumi.” Lalu, jadilah demikian.

Bumi menumbuhkan rerumputan, 
tumbuh-tumbuhan berbiji menurut 

jenisnya, dan pohon yang berbuah 
dengan biji di dalamnya 

menurut jenisnya.

A�ah melihat 
ini baik.

Jadilah petang dan
 jadilah pagi. inilah 

hari ketiga.

Kejadian 1:9-13Kejadian 1:9-13
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Kemudian, A�ah berkata, “Biarlah air 
yang ada di bawah langit berkumpul 
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yang kering itu tampak.”

A�ah menyebut tanah yang kering 
itu daratan dan kumpulan air 
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Pada hari yang k�mpat, A�ah menciptakan 
alam semesta yang amat luas; matahari, 

bulan, dan bintang-bintang.

A�ah berkata, “Jadilah penerang di 
cakrawala langit untuk memisahkan siang 

dari malam, dan biarlah itu menjadi penanda 
untuk musim-musim, hari-hari, dan tahun-tahun, 
biarlah itu menjadi penerang di cakrawala 
langit untuk memberikan terang atas bumi.”

Lalu, jadilah demikian. A�ah membuat dua 
penerang yang besar. Penerang yang lebih 
besar untuk menguasai siang, sedangkan 

penerang yang lebih kecil untuk menguasai 
malam. Dia juga membuat bintang-bintang.

A�ah menempatka�ya di cakrawala 
langit untuk menerangi bumi, untuk 

menguasai siang dan menguasai malam,
 dan untuk memisahkan terang dari gelap.

A�ah melihat bahwa hal ini baik.

Jadilah petang dan jadilah 
pagi. inilah hari k�mpat.

Kejadian 1:14-19Kejadian 1:14-19
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Pada hari yang k�mpat, A�ah menciptakan 
alam semesta yang amat luas; matahari, 
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Kemudian, A�ah berkata, 
“Biarlah air dikerumuni oleh 

makhluk-makhluk hidup dan burung-
burung beterbangan di atas bumi 
di permuk�n cakrawala langit.”

Pada hari yang kelima, 
A�ah memenuhi lautan 
dengan makhluk hidup.

Dan, A�ah melihat 
bahwa hal ini baik.

Jadilah petang dan 
jadilah pagi. inilah 

hari kelima.

Kejadian 1:20-23Kejadian 1:20-23

Lalu, A�ah menciptakan binatang-binatang 
laut yang besar dan segala jenis makhluk 
hidup yang bergerak serta berkerumun di 

dalam air menurut jenisnya, dan segala 
burung bersayap menurut jenisnya.

A�ah memberkatinya, kata-Nya, 
“Berkembangbiaklah, dan berlipat

gandalah, dan penuhilah air di 
lautan, dan biarlah burung-burung 

berlipat ganda di bumi.”
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Pada hari k�nam, A�ah 
menciptakan binatang-binatang 

yang hidup di daratan.

Lalu, jadilah demikian.

A�ah melihat 
bahwa hal ini baik.

Kemudian, A�ah berkata, “Biarlah bumi 
menghasilkan makhluk hidup menurut 

jenisnya, hewan ternak, binatang melata, 
dan binatang-binatang liar, masing-

masing menurut jenisnya.”

A�ah membuat binatang liar di 
darat menurut jenisnya, hewan 
ternak menurut jenisnya, dan 

segala binatang melata di atas 
tanah menurut jenisnya.

Kejadian 1:24-25Kejadian 1:24-25
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menciptakan binatang-binatang 
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Kejadian 1:24-25Kejadian 1:24-25
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Pada hari k�nam, A�ah juga
 menciptakan makhluk yang baru. A�ah 

membentuknya dari debu tanah.

Setelah membentuknya sesuai dengan rupa-Nya, 
A�ah mengembuskan napas-Nya ke dalam tubuh makhluk 

itu. Dia membuatnya lebih mulia dari binatang.

A�ah menyebut
 makhluk itu manusia dan 
memberinya nama Adam.

A�ah melihat segala 
sesuatu yang telah 

dibuat-Nya, dan berkata, 
“itu sangat baik!”

Kejadian 1:26-31-2:7
12



Lalu, TUHAN A�ah 
membuat sebuah taman 

di sebelah timur, di Eden.

Di sanalah Dia 
menempatkan manusia 
yang dibentuk-Nya itu.

Pohon-pohon yang ada 
di taman itu sangat elok 
dipandang dan buahnya 

enak untuk dimakan.

Bumi mengeluarkan air 
untuk membasahi Taman 
Eden dan sebuah sungai 

mengalir di taman itu.

Kejadian 2:8-15Kejadian 2:8-15

Setelah A�ah menciptakan 
semua ini, Dia memberikan 

tugas kepada manusia untuk 
memelihara Taman Eden.
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Di tengah taman ada dua pohon. Yang satu 
pohon Kehidupan, yang memberikan hidup kekal. 

Pohon kedua adalah pohon Pengetahuan 
tentang yang baik dan yang jahat.

A�ah berfirman bahwa manusia
 itu boleh makan dari semua pohon 
dalam taman itu, tetapi Dia memberi 

peringatan yang keras ...             

Kamu tidak boleh 
makan dari Pohon 

Pengetahuan tentang 
yang baik dan yang jahat, 

sebab pada hari kamu 
memakannya, kamu 

pasti akan mati.

Kejadian 2:9, 16-17Kejadian 2:9, 16-17
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A�ah juga menciptakan 
segala binatang di darat 

dan burung-burung di udara.

A�ah membawa binatang-
binatang itu kepada Adam 
agar ia menamai mereka 

masing-masing.

Kejadian 2:19-20Kejadian 2:19-20
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Setiap hari, Adam memiliki 
kesempatan untuk berbicara 

secara langsung dengan A
ah 
dan menikmati persahabatan 

yang karib dengan-Nya.

Namun, s�t Adam melihat bahwa 
setiap binatang diciptakan berpasang-
pasangan, ia menyadari bahwa ia tidak 

memiliki pasangan yang sepadan.

Kemudian, A
ah melihat 
bahwa tidak baik jika 
Adam sendirian saja.

A
ah menyatakan 
rencana agung berikutnya

 dalam pencipt�n.

A
ah membuat Adam
tidur sangat nyenyak.

Ketika itulah A
ah
mengambil satu tulang

rusuk Adam ...

... dan dari situ 
A
ah menciptakan 
perempuan yang 

pertama.

Kejadian 2:18-22Kejadian 2:18-22
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A�ah membawa perempuan
 itu kepada Adam.

Perempuan itu adalah 
pasangan yang sempurna 

bagi Adam dalam segala hal.

Adam memberi nama 
perempuan itu Hawa. 

Karena A�ah yang membawa Hawa 
kepada Adam, Dialah yang mengadakan 

pernikahan yang pertama itu. 

Adam begitu terpesona dengan 
kecantikan Hawa dan anugerah 

tak terlukiskan yang A�ah
 berikan kepadanya.

Kejadian 2:22-25Kejadian 2:22-25
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Setan, salah satu malaikat 
yang telah jatuh, kini 

berusaha merusak rencana 
A
ah yang agung ini.

ia mengamati dan
 menun�u kesempatan
 untuk menghancurkan

 karya A
ah yang indah.

Hal pertama yang Setan 
inginkan adalah agar Hawa 
meragukan perintah Tuhan.

Lalu, Setan masuk 
ke dalam ular untuk 
berbicara kepada 

Hawa.

Apakah A�ah 
benar-benar berkata, 

“Kamu tidak boleh makan
 dari pohon mana pun 

di taman ini?”

Hawa sangat tahu apa yang 
A
ah katakan kepada Adam dan 

ia mengulangi perintah itu:

A
ah berkata bahwa kami boleh 
makan buah dari setiap pohon di 

taman ini, tetapi Dia berkata, “Kamu 
jangan makan buah dari pohon 

yang ada di tengah taman itu dan 
menyentuhnya, atau kamu akan mati.”

Kejadian 3:1-2Kejadian 3:1-2
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Namun, Setan berdusta untuk membuat Hawa 
meragukan sifat dan kebaikan A
ah.

Kamu sama 
sekali tidak 
akan mati.

Sebab A�ah tahu bahwa
 pada hari kamu memaka	ya, 

matamu akan terbuka dan kamu 
akan menjadi seperti A�ah, tahu 

yang baik dan yang jahat!

Ditambah lagi, 
aku akan menjadi 

bijaksana.

Buah 
pohon ini enak 

untuk dimakan ... 
dan sangat indah 

bentuknya.         

Lihat, aku tidak 
mati! Makanlah supaya 

kamu juga menjadi 
bijaksana.

Kejadian 3:4-6Kejadian 3:4-6
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Apa yang
 sudah Aku 
lakukan?! Oh 

tidak!

S�t itu juga, Adam dan 
Hawa merasa malu untuk 
pertama kalinya, karena 
sudah berdosa terhadap 
melan�ar perintah A�ah

 yang penuh kasih.

Aku tidak 
pernah merasa 

seperti ini!

Aku merasa 
kotor ... dan 

malu!

Ketika mereka mendengar A�ah 
berjalan di taman pada hari yang 
sejuk itu, mereka melarikan diri 

dan bersembunyi.

Kemudian, Adam dan Hawa 
menyemat daun ara untuk menutupi 

ketelanjangan mereka.

Kejadian 3:6-8Kejadian 3:6-8
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Adam, 
siapa yang 

memberi tahumu 
bahwa kamu 
telanjang?

Apa kamu 
makan buah 

dari pohon yang 
Kularang 

itu?

Perempuan 
yang Engkau berikan 
untuk bersamaku itu, 

dialah yang telah 
memberika
ya 

kepadaku dari pohon 
itu, sehin�a aku 

memaka
ya.

Aku mendengar 
Engkau berjalan 

di taman, aku takut 
lalu bersembunyi, 

karena aku 
telanjang.

Adam, di 
manakah 

kamu?

Dia 
bohong!

Hawa, 
mengapa 

kamu 
lakukan 

itu?

Ular yang 
menipuku. ia 
berkata aku 

tidak akan mati 
dan aku akan 

menjadi seperti 
Engkau.

Di sinilah, A�ah 
menjanjikan adanya 
peperangan di masa 

depan, ketika keturunan 
perempuan itu menaklukan 
Setan dan membebaskan 

manusia dari kutukan 
dosa dan kematian.

A�ah dapat 
membinasakan iblis

dan semua pengikutnya, 
tetapi Dia mengizinkan 

mereka hidup untuk 
menguji manusia; apakah 

mereka akan hidup 
men�ti A�ah 
atau Setan.

Keturunannya 
akan meremukkan 

kepalamu, dan 
kamu akan 

meremukkan 
tumitnya.

… dan antara 
keturunanmu dan 

keturunannya.

Hai ular! 
Karena perbuatanmu, 
terkutuklah kamu di

 antara semua binatang 
- kamu akan menjalar 
dengan perutmu dan 
makan debu seumur 

hidupmu.

Akan ada 
permusuhan 
antara kamu 

dengan 
perempuan 

ini …

Kejadian 3:8-15Kejadian 3:8-15
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Kutukan dosa sekarang sudah menjalar 
dalam kehidupan umat manusia. 

Dengan susah 
payah kamu akan 

makan dari hasilnya 
seumur hidupmu.     

Sebab, kamu 
adalah debu, 

dan akan kembali 
kepada debu.

Hawa, Aku akan 
melipatgandakan susah 

payahmu ketika mengandung; 
dalam kesakitan kamu akan 
melahirkan anak-anakmu;

Karena kamu 
mendengarkan suara 

istrimu, dan telah makan 
dari pohon yang kepadamu 

telah Kuperintahkan, 
“Jangan kamu memakannya,” 

terkutuklah tanah 
karenamu!

Dengan keringat di 
wajahmu, kamu akan 
makan roti, sampai 

kamu kembali kepada 
tanah dari mana 
kamu berasal.

tetapi kamu 
akan berahi 

kepada suamimu, 
dan dia akan 

berkuasa atasmu.

Penumpahan darah pertama dalam sejarah 
manusia terjadi s�t Aah membunuh dua 

binatang untuk mengambil kulitnya dan 
menjadika�ya pakaian untuk mereka.

Semak duri dan 
rumput liarlah yang 

akan ditumbuhkan 
tanah bagimu,

Kejadian 3:16-22Kejadian 3:16-22

Di sini, Alkitab juga menunju�an 
sekilas tentang karya tiga Pribadi Aah 
Tritun�al yang akan dibahas kemudian.

Lihatlah, manusia
 itu menjadi seperti

 salah satu dari Kita, 
tahu tentang yang 

baik dan yang jahat.

Sekarang, jangan sampai dia 
mengulurkan tangannya dan 
mengambil juga dari pohon 
kehidupan, lalu memakannya 
dan hidup selama-lamanya.

Peristiwa itu memberi gambaran bahwa 
hanya Aah yang san�up menebus dosa, 

dan harus ada darah yang dicurahkan 
sebagai bagian dari prosesnya.

23



Dia tidak ingin manusia 
hidup selamanya dalam 
keberdos�n mereka.

Setelah A�ah mengusir 
manusia itu, ditempatkan-Nya
 kerubim dengan pedang api 

yang menyambar-nyambar untuk 
menjaga jalan menuju kepada

 pohon kehidupan.            

Karena itu, TUHAN A�ah mengusir 
manusia keluar dari taman Eden.

Ketidakt�tan kepada A�ah 
telah mendatangkan kesakitan 
yang pertama dari banyak hal 

lain yang menyakitkan.

Kejadian 3:23-24Kejadian 3:23-24
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Setelah itu, lahir
 Habel, anak mereka 

yang kedua.

Di rumah baru mereka, jauh 
dari Taman Eden, Adam dan 
Hawa melahirkan Kain, anak 

mereka yang pertama.       

Lalu, lahir 
anak-anak laki-laki
serta perempuan

mereka yang lain. Mereka
bertumbuh dewasa
dan berkeluarga.

Sebagai cipt�n pertama, Adam 
dan Hawa adalah sempurna secara 
genetis. Karena itu, mereka dapat 

hidup sampai ratusan tahun.

Juga, pada zaman sebelum air bah, bumi 
mungkin masih diselubungi kanopi air yang 

menyaring sinar ultraviolet sehina 
kead�n bumi masih jauh lebih sehat.

Faktor genetis yang belum ternoda dan 
umur yang panjang membuat jumlah populasi 

manusia meningkat dengan cepat.

Pada awal peradaban, anota keluarga 
menikahi anota keluarga yang lain. Gen mutan 

yang mengakibatkan kecacatan belum ada.

Namun, pada zaman Musa, A�ah 
kemudian melarang pernikahan 

antarkerabat dekat.

Kejadian 2:5, 4:1-2Kejadian 2:5, 4:1-2
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Sedangkan, 
Habel lebih suka 

beternak.

Setelah beranjak 
dewasa, Kain lebih suka 

bercocok tanam.               

A�ah telah mengajarkan kepada Adam, Hawa, 
dan anak-anaknya cara mempersembahkan kurban 

sebagai peringatan akan keseriusan dosa.

Bertani dan beternak adalah sama-sama 
pekerj�n yang mulia, tetapi Kain dan Habel membawa 

persembahan kurban dengan cara yang berbeda.

Habel mempersembahkan 
anak sulung dari domba yang 

terbaik dengan hati yang 
terarah kepada A�ah ...

Sebaliknya, Kain 
mempersembahkan 

apa yang dia inginkan, 
yaitu sebagian dari 

hasil pane�ya.

... Sesuai dengan 
yang diajarkan A�ah 

kepada mereka.

Kejadian 4:2-4Kejadian 4:2-4

A�ah menerima Habel dan 
persembaha�ya, tetapi Dia 

tidak memandang dengan suka 
pada persembahan Kain.
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Tapi 
kak, ini 

...

Kejadian 4:6-8Kejadian 4:6-8

Dan, 
mengapa 
wajahmu 
muram?

Kain,
mengapa kamu

marah?

Adi�u, mari kita 
lihat bagaimana 
A�ah memberkati 

hasil panenku.

Akan tetapi, Kain tidak mau 
mendengar suara A�ah ...

Namun, 
jika kamu tidak 
melakukan yang

 benar, dosa sudah 
mengintip di depan 

pintu.

Jika kamu 
melakukan yang 
benar, bukankah 

kamu akan 
diterima?

Dosa ingin 
menguasaimu, 
tetapi kamu 

harus berkuasa 
atasnya.
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Pergilah Kain dari 
hadapan TUHAN dan 

tin�al di tanah Nod, 
sebelah timur Eden.

Sekarang, 
kamu terkutuk 
dari tanah yang 
telah membuka 

mulutnya untuk 
menerima darah 
adikmu itu dari 

tanganmu.

A�ah datang 
kepada Kain dan 

bertanya ...

Tetapi, tidak ada satu 
pun yang dapat luput dari 

penglihatan A�ah. Dia
 tahu dan melihat segala 

perbuatan kita.

Kejadian 4:9-16Kejadian 4:9-16

Hukumanku 
itu lebih berat 
daripada yang 

san�up kutan�ung.
 Engkau mengusir 
aku dari tanah ini, 

dan aku akan 
tersembunyi dari 

hadapan-Mu.

Kain, di 
mana Habel, 

adikmu?

Aku tidak 
tahu. Apakah 
aku penjaga 

adi�u?

Aku akan 
mengembara dan 
men�elandang 
di bumi, dan siapa 

saja yang bertemu 
denganku akan 

membunuhku.

Jika kamu
menggarap tanah

itu, ia tidak akan lagi 
memberikan hasilnya 

untukmu.

Apa yang 
telah kamu 
lakukan?

Dengar! Suara
 darah adikmu 
itu menjerit 

kepada-Ku dari 
dalam tanah.

Kain, yang menyukai 
pertanian menjadi 
pengembara dan 

pemburu.

Tidak. Siapa pun 
yang membunuhmu, 

kepadanya akan 
dibalaskan tujuh 

kali lipat.
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Ada yang 
ahli membuat 

dan memainkan 
alat musik.

Kain kemudian membangun sebuah 
kota yang diberi nama “Henokh”, 

sesuai dengan nama anaknya.

�Aii�H ...!

istri Kain melahirkan anak 
yang diberi nama Henokh.

Kejadian 4:17-22, 5:24Kejadian 4:17-22, 5:24

Ada pula yang ahli 
dalam menempa besi 
dan perun�u untuk 
menjadi berbagai 

perkakas.Ada yang tin�al di tenda 
dan memelihara ternak.                                               

Keturunan Kain menjadi 
orang-orang yang ahli dalam 
berbagai bidang pekerj�n.
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A�ah menganugerahi Adam dan Hawa 
seorang anak lagi, yang diberi nama Set, 

untuk men�antikan Habel yang telah mati.

Melalui keturunan Set inilah, 
A�ah menjanjikan seorang 

Juru Selamat - Kristus - 
yang kelak akan datang.

Pada generasi-generasi 
pertama ini, masyarakat dan 
kebuday�n mulai bertumbuh.

Namun, seiring 
dengan bertambahnya 
jumlah manusia, dosa 

juga bertambah
 semakin banyak.

Beberapa orang mulai meman�il 
nama A�ah dengan harapan untuk 
memulihkan hubungan dengan-Nya.

Kejadian 4:25-26Kejadian 4:25-26
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Adam memulai 
dengan satu dosa, 
tetapi keturunaya 
melakukan banyak 

sekali dosa.

Manusia menjadi budak 
bagi manusia yang lain.

Pikiran mereka jahat dan tidak 
seorang pun hidup dalam kebenaran.

Besi dan perun�u yang semula ditempa 
menjadi perkakas, sekarang menjadi senjata 

untuk melukai dan membunuh sesamanya.

Namun, masyarakat menjadi sangat 
kejam, dan orang-orang menjadi jahat.

A�ah berencana 
untuk menghapus 

seluruh cipt�n-Nya; 
manusia dan binatang 

dari muka bumi.

A�ah yang kudus dan tak 
bercela sangat berduka 

atas kejahatan besar yang 
dilakukan manusia di bumi.

TUHAN menyesal 
bahwa Dia telah 

menjadikan manusia 
di bumi, dan hal itu 
mendukai hati-Nya.

Kejadian 6:5-8Kejadian 6:5-8

Tetapi, ada 
satu orang 

yang mendapat 
kasih karunia 
di mata TUHAN.
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